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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pernikahan adalah satu institusi sosial yang paling penting dan mendasar dalam masyarakat dan merupakan

salah satu bentuk intimale relationship yang paling vital. Orang menikah karena berbagai macam alasan dan

tujuan antara lain untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan psikologis. Dalam beberapa pernikahan ada

kalanya terjadi suatu fenomena yang disebut perselingkuhan sehingga apa yang diharapkan pasangan dari

pernikahan tidak lagi terpenuhi. Ada beberapa perselingkuhan yang berlangsung selama bertahun-tahun

lamanya, bahkan sepanjang pernikahan seseorang. Dalam kondisi seperti ini pasangan yang dikhianati

tentunya merasakan penderitaan yang berkepanjangan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari alasan dari

para istri yang tetap bertahan dalam status pernikahannya walau suami mereka terlibat perselingkuhan

jangka panjang. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh atas permasalahan tersebut, maka

dicari juga gejala stress yang dialami para istri tersebut, masalah yang dihadapi, serta bagaimana mereka

mengatasi hal-hal tersebut sehingga mampu bertahan selama ini. Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan pendekatan kualitatif melalui tehnik penelitian studi kasus. Data yang diolah dalam penelitian

ini diperoleh melalui metode wawancara dan observasi selama wawancara dilakukan. Pengambilan data

dilakukan pada tiga orang wanita yang suaminya terlibat perselingkuhan jangka panjang. Ketiga subyek

adalah ibu rumah tangga dan jangka waktu perselingkuhan suami berkisar antara delapan sampai sepuluh

tahun. Ketiga subyek tetap berada dalam ikatan pernikahan dengan suaminya tersebut hingga wawancara

dilakukan. Hasil dari penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa ketiga subyek tetap bertahan dalam

pernikahannya karena mereka tidak mempunyai pilihan lain. Mereka tidak memiliki biaya untuk mengurus

perceraian sendiri dan bahkan masih ada subyek yang menggantungkan hidup dari kiriman uang suaminya.

Ketiga subyek juga percaya bahwa apa yang mereka alami ini adalah takdir yang digariskan Tuhan sehingga

mereka harus menerimanya. Secara khusus, Ada satu subyek yang masih mengharapkan pernikahannya

dapat pulih kembali suatu hari nanti dan ada satu subyek yang suaminya memang menolak untuk

menceraikan dirinya. Masalah khusus yang mereka hadapi meliputi masalah ekonomi, pengasuhan anak, dan

perbandingan diri dengan selingkuhan suaminya. Gejala stres yang dialami bervariasi mulai dari gejala fisik

yaitu sakit, gejala kognitif, gejala emosi, dan gejala perilaku. Untuk coping terhadap masalah yang dialami,

secara umum para subyek mengaku sudah mampu menerima kenyataan, tidak menyalahkan diri sendiri atas

perselingkuhan yang dilakukan oleh suami, dan mencoba bersikap masa bodoh terhadap perselingkuhan

tersebut. Secara khusus terdapat variasi dari ketiga subyek dalam mengatasi permasalahan mereka. Hal-hal

tersebut antara lain adalah dengan mendekatkan diri pada Tuhan, mendapat dukungan dari kerabat dan

teman, berharap untuk menikah lagi suatu hari nanti, mempertahankan belief negatif tentang pria, mencari

kesibukan, dan hanya mengingat kejelekan suami saja. Ada juga subyek yang mengurangi rasa tertekannya

dengan melampiaskannya secara verbal terhadap suami lewat makian dan kata-kata penghinaan. Untuk

penelitian selanjutnya peneliti menyarankan untuk menambah nara sumber yang diwawancara meliputi
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anak-anak, kerebat, dan sahabat subyek. Peneliti juga menyarankan untuk dilakukan penelitian mengenai

pengaruh belief akan takdir terhadap sikap seseorang dalam pernikahannya. Pemikiran ini muncul karena

ketiga subyek dalam penelitian ini memiliki 6e//e/bahwa apa yang mereka alami sekarang adalah takdir.

Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya tidak terpaku pada teori yang sebagian besar berasal

dari luar negeri dalam menganalisis data karena kenyataan yang terjadi di Indonesia dapat berbeda dengan

teori yang diperoleh.


